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Penyakit ISPA merupakan salah satu masalah kesehatan utama pada 

anak-anak. Anak dengan usia kurang dari lima tahun merupakan salah 

satu faktor risiko dari penyakit ISPA. Beberapa faktor yang berhubungan 

dengan kejadian ISPA antara lain: faktor sosiodemografis, lingkungan 

dan perumahan, serta status gizi dan imunisasi anak. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang memengaruhi 

kejadian ISPA pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I. Jenis 

penelitian kuantitatif yang menggunakan desain deskriptif dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel adalah balita dengan ISPA di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I sebanyak 65 responden berjumlah 

65 responden dengan teknik total sampling. Alat yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah lembar kuesioner. Analisis data menggunakan 

uji distribusi frekuensi. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang 

memengaruhi kejadian ISPA pada balita sebagian besar memiliki jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 38 responden (58.5%), dan memiliki 

pendidikan menengah sebanyak 38 responden (58.5%). Kesimpulannya 

adalah faktor yang memengaruhi kejadian ISPA sebagian besar memiliki 

jenis kelamin laki-laki dan Pendidikan orang tua yang sebagian besar 

menengah. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan yang terjadi pada sistem respirasi menjadi salah satu dari 

10 penyebab kematian tertinggi di dunia, termasuk di Indonesia. Salah satu penyakit 

infeksi pada sistem respirasi yang masih menjadi masalah serius dalam masyarakat 

Indonesia adalah Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Penyakit ISPA 

merupakan salah satu masalah kesehatan utama pada anak-anak yang mencakup 

berbagai jenis infeksi yang menyerang saluran pernapasan, termasuk influenza, 

pneumonia, bronkitis, dan banyak lagi (Rahagia et al., 2023). 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) selalu menempati urutan pertama 

penyebab kematian pada kelompok bayi dan balita. ISPA pada balita merupakan 

penyakit yang paling sering diderita serta paling banyak dialami karena sistem 

kekebalan tubuh anak dan balita memang lebih rentan dibandingkan orang dewasa 
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rendahnya imunitas anak dibandingkan dengan orang dewasa (Budhyanti et al., 

2021).  

World Health Organization (WHO) pada tahun 2022 masalah pernafasan 

berkontribusi terhadap 14% kematian pada balita di dunia, penyakit ISPA pada 

balita umur 1-5 tahun terdapat 1.988 kasus dengan prevalensi 42,91% (WHO, 

2023). Prevalensi ISPA di Indonesia masih tinggi, berdasarkan data Riskesdas 

menunjukkan di Indonesia terdapat 1.017.290 kasus. Provinsi Jawa Tengah 

menduduki urutan tiga besar termasuk Jawa Barat dan Jawa Timur dengan angka 

kasus 132.565 atau 13,03%. Prevalensi ISPA pada balita mencapai 93.620 kasus 

dan 10.551 atau 11,27% diantaranya terjadi di Jawa Tengah (Kemenkes RI, 2023). 

Dat a Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banyumas diketahui bahwa kematian 

balita pada tahun 2023 sebanyak 23 kasus dimana sebanyak 8 kasus disebabkan 

karena pneumonia/ISPA. Kejadian ISPA pada tahun 2023 sebanyak 1.778 kasus 

dengan kejadian paling tinggi di Puskesmas Sokaraja I sebanyak 90 kasus (84.4%) 

(BPS Kab. Banyumas, 2023).  

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) mudah menginfeksi pada daya 

tahan tubuh yang rendah, seperti balita dan anak usia dibawah 5 tahun dengan gejala 

ringan hingga berat. ISPA mudah menyerang tubuh manusia apabila sistem imun 

menurun (Triola et al., 2022). ISPA dikelompokkan menjadi dua, yaitu infeksi 

saluran pernapasan atas dan infeksi saluran pernapasan bawah. Infeksi saluran 

pernapasan atas dapat menyebabkan pengidapnya memiliki berbagai gejala, 

termasuk pilek, hidung tersumbat, mata dan hidung gatal, mata merah, sakit telinga, 

pendengaran kabur atau berkurang, pusing, sakit tenggorokan, kesulitan menelan, 

sinusitis, sakit gigi, batuk, produksi dahak berlebih, demam, kelelahan, sesak napas, 

suara serak, mialgia, dan malaise (Pelzman & Tung, 2021). Saluran pernapasan 

bagian bawah meliputi kelanjutan jalur pernapasan dari trakea dan bronkus hingga 

bronkiolus dan alveolus yang dapat mengakibatkan terjadinya pneumonia, 

bronkitis, dan infeksi saluran pernapasan bawah lainnya (Bruce et al., 2021). 

Anak dibawah lima tahun atau anak masa prasekolah adalah dimana anak 

sedang aktif-aktifnya, ingin mengetahui segala bentuk dan segala rupa yang dilihat 

olehnya, senang bermain air, bermain di luar rumah, dan banyak sekali yang ingin 

dilakukannya, selain itu pula anak dengan usia prasekolah memiliki kecenderungan 

nafsu makan yang menurun (Suryana, 2016). Anak dengan usia kurang dari lima 

tahun merupakan salah satu faktor risiko dari penyakit ISPA. Faktor risiko 

terjadinya ISPA pada anak juga tidak hanya faktor dari individu anaknya saja 

melainkan faktor lingkungan dan faktor perilaku (Fadila & Siyam, 2022). 

Beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA antara lain: faktor 

sosiodemografis, lingkungan dan perumahan, serta status gizi dan imunisasi anak 

(Hassen et al., 2020). Faktor sosiodemografi mencakup jenis kelamin anak, usia 

anak, status pendidikan ibu, status pekerjaan ibu, umur ibu, tingkat ekonomi, 

jumlah anggota keluarga, jumlah anak, dan jarak kelahiran antar anak. Beberapa 

faktor lingkungan dan perumahan juga berpengaruh terhadap kejadian ISPA pada 

anak, diantaranya perilaku merokok anggota keluarga, paparan debu, jumlah 

jendela, keadaan ventilasi rumah, jenis kompor, jenis bahan bakar, jumlah jendela 

di dapur, dan kebiasaan membawa anak saat memasak. Sementara itu, faktor status 

gizi dan imunisasi anak yang turut berperan menjadi faktor risiko ISPA pada anak 

adalah pemberian ASI eksklusif, status gizi anak, konsumsi vitamin A, konsumsi 
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zink, dan suntik TT pada ibu (Admasie, 2018; Rustam, 2019; Hassen, 2020; Islam, 

2021). 

Penelitian sebelumnya oleh Rahagia et al., (2023) menunjukkan bahwa 

faktor penyebab terjadinya ISPA adalah faktor perilaku merokok dalam rumah (p 

value : 0.010) dan faktor ventilasi (p value : 0.000). Penelitian lainnya oleh Luweng 

et al., (2023) menunjukkan jika kejadian ISPA dipengaruhi oleh faktor riwayat 

pemberian ASI Eksklusif, status gizi, kebiasaan merokok, dan kepadatan hunian. 

Hasil serupa didapatkan pada penelitian Fadila & Siyam (2023) dimana kejadian 

ISPA dipengaruhi oleh faktor pekerjaan ibu, perilaku merokok, paparan debu, 

Riwayat ASI Eksklusif, status gizi, status imunisasi anak, dan faktor yang paling 

mempengaruhi adalah faktor perilaku merokok anggota keluarga di dalam rumah 

(OR: 4.099) (perilaku merokok anggota keluarga berpeluang 4.1 kali lebih besar 

terjadinya ISPA pada anak). 

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Sokaraja I yang dilakukan pada 15 

Juli 2024 diketahui bahwa jumlah kejadian ISPA pada anak pada Januari-Mei 2024 

sebanyak 261 kasus dengan rata-rata 65 pasien/bulan. Hasil wawancara dengan 5 

orang tua pasien yang mengalami ISPA, diketahui bahwa kejadian ISPA pada anak 

balita disebabkan karena beberapa faktor yaitu sebanyak 5 orang tua memiliki 

pendidikan terakhir dasar (SD-SMP), dan rata rata berjenis kelamin laki-laki. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Gambaran Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kejadian ISPA 

pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I”. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui faktor yang memengaruhi kejadian ISPA pada balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sokaraja I. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah balita dengan ISPA 

di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I sebanyak 65 responden, dengan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. 

Metode pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik 

dengan cara pengolahan dan analisis data dilakukan dengan cara editing, scoring, 

entry data, dan tabulating. Langkah terakhir dari suatu penelitian adalah melakukan 

analisa data. Analisa data dilakukan secara bertahap dan dilakukan melalui proses 

komputerisasi (Notoatmodjo, 2018). Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis univariat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian tentang “Gambaran Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Kejadian ISPA pada Balita” yang dilakukan pada tanggal 18-26 November 2024 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I Kabupaten Banyumas dengan jumlah sampel 

65 responden. Penelitian ini memberikan kuesioner kepada ibu balita, hasil 

penelitian yang didapatkan sebagai berikut: 

1. Gambaran faktor yang memengaruhi kejadian ISPA pada balita berdasarkan 

jenis kelamin di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I 



Salsabila, H., Wirakhmi, I., & Andini, A. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(9.B), 51-58 

- 54 - 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor yang Memengaruhi Kejadian ISPA pada 

Balita Berdasarkan Jenis Kelamin di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I 

 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Laki-Laki 

2. Perempuan 

38 

27 

58.5 

41.5 

Total 65 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 1 menunjukkan balita sebagian besar memiliki jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 38 responden (58.5%). 

2. Gambaran faktor yang memengaruhi kejadian ISPA pada balita berdasarkan 

pendidikan orang tua di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor yang Memengaruhi Kejadian ISPA pada 

Balita Berdasarkan Pendidikan Orang Tua di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I 

 

Pendidikan Orang Tua Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Pendidikan Dasar 

2. Pendidikan Menengah 

3. Pendidikan Tinggi 

15 

38 

12 

23.1 

58.5 

18.5 

Total 65 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar orang tua memiliki pendidikan 

menengah sebanyak 38 responden (58.5%) dan sebagian kecil orang tua dengan 

tingkat pendidikan tinggi sebanyak 12 responden (18.5%). 

Pembahasan 

Gambaran faktor yang memengaruhi kejadian ISPA pada balita berdasarkan 

jenis kelamin di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I. 

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian menunjukkan balita sebagian besar 

memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 38 responden (58.5%). Kejadian ISPA 

banyak didapatkan pada jenis kelamin laki-laki yang disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti faktor biologis, berupa sistem kekebalan tubuh yang berkembang 

pada tahap awal kehidupan. Balita laki-laki memiliki respons kekebalan yang 

kurang matang atau kurang efisien dalam merespons agen penyebab penyakit. 

Selain faktor biologis, pola perilaku juga dapat berkontribusi pada perbedaan 

kejadian ISPA antara anak laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki sering kali 

cenderung lebih aktif dan suka bermain di luar ruangan. Aktivitas fisik yang tinggi 

dan paparan terhadap elemen luar ruangan dapat meningkatkan risiko paparan 

terhadap agen penyebab ISPA. Selain itu, keberanian dan tingkat penjelajahan yang 

lebih tinggi pada anak laki-laki dapat membuat mereka lebih rentan terhadap kontak 

dengan individu atau lingkungan yang membawa infeksi. Faktor lingkungan juga 

dapat menjadi elemen kunci dalam hubungan antara jenis kelamin dan ISPA pada 

balita. Lingkungan yang terpapar zat-zat berbahaya atau polusi udara tinggi dapat 

meningkatkan risiko ISPA. Mengingat bahwa anak laki-laki, secara umum, lebih 

impulsif dalam mengambil risiko saat bermain dan lebih cenderung melukai diri 

sendiri (Dodd & Lester, 2021). 
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Jenis kelamin merupakan faktor intrinsik dari penyakit ISPA, balita laki-laki 

lebih aktif dibandingkan dengan balita perempuan sehingga menyebaban lebih 

sering terpapar oleh agent penyebab ISPA. Jenis kelamin dapat pula menjadi salah 

satu faktor penyebab ISPA dikarenakan terdapatnya berbedaan hormonal antara 

laki-laki dan perempuan pada sistem kekebalan tubuh terutama pada usia dini 

sangat di pengaruhi oleh genetik. Kromosom X dapat menentukan jenis kelamin 

dari seseorang serta juga dapat berperan dalam kekebalan tubuh dan kanker. Jenis 

kelamin laki-laki memiliki kromosom X lebih sedikit dibandingkan perempuan, hal 

ini yang menyebabkan MicroRNA (molekul yang berperan penting dalam regulasi 

fungsi sel) di temukan lebih banyak pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki 

(Widiarni et al., 2023). 

Hal ini didukung dengan pernyataan Schurz et al., (2019) bahwa kromosom 

X mengandung kepadatan tinggi gen terkait imun dan elemen pengatur yang terlibat 

secara ekstensif dalam respons imun bawaan dan adaptif. Kromosom X memiliki 

lebih banyak gen yang berhubungan dengan kekebalan tubuh dan mengatur 

kekebalan tubuh. Orang yang lahir dengan dua kromosom X cenderung memiliki 

sistem kekebalan tubuh yang lebih kuat dan dapat melawan virus dengan lebih 

efisien. Namun, sistem kekebalan tubuh yang kuat dan cepat dapat menjadi pedang 

bermata dua. Memiliki dua kromosom X meningkatkan kemungkinan terjadinya 

mutasi, yang menyebabkan risiko lebih besar terkena penyakit autoimun 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Susyanti et al., (2022) menyatakan bahwa kejadian ISPA paling banyak terjadi pada 

balita dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 50 responden (52.1%). Namun 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholeh et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa jenis kelamin balita dengan ISPA paling banyak adalah 

perempuan sebanyak 78 responden (53.4%). 

Gambaran faktor yang memengaruhi kejadian ISPA pada balita berdasarkan 

pendidikan orang tua di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I. 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian menunjukkan sebagian besar orang tua 

memiliki pendidikan menengah sebanyak 38 responden (58.5%) dan sebagian kecil 

orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi sebanyak 12 responden (18.5%). 

Menurut asumsi peneliti latar belakang pendidikan yang lebih baik akan 

mendapatkan lebih banyak memperoleh literasi yang lebih banyak mengenai ISPA. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka upaya untuk menjaga kebersihan dan 

kesehatan juga semakin baik, tetapi semakin rendah pendidikan seseorang maka 

Upaya untuk menjaga kesehatan juga kurang baik. 

Pendidikan orang tua mempengaruhi terjadinya kejadian penyakit ISPA 

pada anak. Pendidikan responden yang mayoritas Pendidikan menengah 

diharapkan akan dapat lebih mudah dalam memperoleh atau mencari informasi 

sehingga hal ini akan meningkatkan pengetahuan yang dapat meningkatkan 

kemampuan orangtua dalam memelihara kesehatan atau upaya pencegahan 

penyakit pada anaknya. Penelitian sebelumnya oleh Putri et al., (2022) 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu dengan balita ISPA memiliki tingkat 

pendidikan menengah sebesar 32%. 

Pendidikan ibu erat kaitannya dengan kesehatan keluarga. Ibu umumnya 

berperan dalam pemeliharaan kesehatan bayi dan balita. Segala upaya dilakukan 

agar buah hatinya tetap sehat. Oleh karena itu pendidikan ibu sangat penting dalam 
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pemeliharaan kesehatan bayi dan balita. Ibu yang berpendidikan baik akan 

mempunyai wawasan yang cukup dalam pemeliharaan kesehatan bayi dan anaknya 

(Chandra, 2017). Penelitian oleh Sari dan Ratnawati (2020) mengungkapkan bahwa 

ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih berhasil dalam 

upaya mencegah ISPA pada anak-anak di bawah usia 5 tahun. Sebaliknya, ibu 

dengan pendidikan yang lebih rendah seringkali kurang efektif dalam usaha 

pencegahan ISPA. 

Pendidikan orang tua juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan orangtua terkait ISPA. Orang tua dengan latar belakang pendidikan 

tinggi dapat menerima pengetahuan tentang ISPA, mampu melaksanakan 

pencegahan serta menentukan cara terbaik untuk kesehatan keluarganya. Sehingga 

tinggi pengetahuan orang tua maka ISPA pada anak semakin rendah (Yasmin et al., 

2019). Orang tua yang mempunyai latar belakang pendidikan yang lebih baik akan 

mendapatkan lebih banyak memperoleh literasi yang lebih banyak mengenai ISPA, 

dapat menentukan tindakan pencegahannya dan langkah-langkah dalam menangani 

kesehatan dalam keluarga (Arianti et al., 2022). 

Tingginya tingkat pendidikan yang dicapai diharapkan dapat 

mengakibatkan tingkat pengetahuan seseorang semakin meningkat, sehingga 

memudahkan untuk menerima atau mengadopsi perilaku baru. Pengetahuan 

merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan 

penginderaan, yang merupakan domain yang sangat penting untuk membentuk 

tindakan seseorang (Ernawati, 2021). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah menerima dan 

mengolah informasi (Paramitha, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Faktor yang memengaruhi kejadian ISPA pada balita berdasarkan jenis kelamin 

di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I sebagian besar memiliki jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 38 responden (58.5%). 

2. Faktor yang memengaruhi kejadian ISPA pada balita berdasarkan pendidikan 

orang tua di Wilayah Kerja Puskesmas Sokaraja I sebagian besar memiliki 

pendidikan menengah sebanyak 38 responden (58.5%) dan sebagian kecil orang 

tua dengan tingkat Pendidikan tinggi sebanyak 12 responden (18.5%). 
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